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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi Arab — Latin yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Mentri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158/1977 dan No.0543 b/U/1987. Transliterasi
tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang belum diserap
dalam Bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang dipandang sulit diserap dalam
Bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
(KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah sebagai berikut:

1. Konsonan
Fonemkonsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dala transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan

huruf latin:
Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
i Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
w Ba B Be
Il Ta T Te
&y Sa $ es (dengan titik di atas)
Jim J Je
c
z Ha h ha (dengan titik di
bawah)
t Kha Kh ka dan ha




3 Dal D De
3 Zal V4 Zet (dengan titik di
atas)
B Ra R er
B Zai Z zet
g Sin S es
U“ Syin sy es dan ye
ua Sad $ es (dengan titik di
bawah)
A Dad d de (dengan titik di
bawah)
3 Ta t te (dengan titik di
bawah)
B Za z zet (dengan titik di
bawah)
& ‘ain koma terbalik (di atas)
'& Gain g ge
s Fa f ef
k) Qaf q ki

vi




Sl Kaf k ka
d Lam 1 el
a Mim m em
) Nun n en
5 Wau w we
A Ha h ha
e Hamzah ‘ apostrof
Lf Ya y ye
2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
a. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
z Fathah a a
- Kasrah i i
2 Dammah u u
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b. Vokal Rangkap
Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa

gabungan antara harakat dan huruf, yaitu:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
o s Fathah dan ya ai adanu
3 Fathah dan wau au adanu
Contoh:
- ‘—‘-‘S kataba

- dﬂ fa‘ala
- d-‘i-“ suila

- s kaifa
- dﬁ haula
Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
) Fathah dan alif atau a a dan garis di atas
ya
S Kasrah dan ya 1 1 dan garis di atas
L 5 Dammah dan wau a u dan garis di atas
Contoh:
B qala

- (A rama
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- JB qila
- aﬁ;’ yaqiilu

4. Ta’ Marbutah

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:

a. Ta’ marbutah hidup
Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan
dammah, transliterasinya adalah “t”.

b. Ta’ marbutah mati

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun,
transliterasinya adalah “h”.
c. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang a/ serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka
ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.

Contoh:

o Jaky) Ay raudah al-atfal/raudahtul atfal

- i;;l’d\ E\-EJAM al-madinahal-munawwarah/al-madmatul

munawwarah

_oaalh il

5. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf,

yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:

- d_w)-i nazzala

_ 5 albinr

6. Kata Sandang
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Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,

yaitu J), namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:

a. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “I” diganti dengan huruf yang
langsung mengikuti kata sandang itu.
b. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan
dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan
bunyinya.
Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun gamariyah, kata sandang

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa

sempang.

Contoh:

- 3};)5\ ar-rajulu

- élsl\ al-qalamu

- &MLJ\ asy-syamsu

NSO EN | al-jalalu
Hamzah

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku

bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang
terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.
Contoh:
- AU ta’khuzu
- (s gyai’un
- 95:‘5\ an-nau’u

- u‘ inna



Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah.
Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan,
maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang
mengikutinya.

Contoh:

- O ):\3” BN }éﬁ ) u\ 5  Wa innallaha lahuwa khair ar-raziqin/
Wa innallaha lahuwa khairurraziqin

- L 5l as Al ay  Bismillahi majrehd wa mursaha
Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital
seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan
untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama
diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital

tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:

- Onadlad) Gy AR Alhamdu lillhi rabbi al-'glamin/
Alhamdu lillahi rabbil "alamin

- a-ﬁjj‘ uﬂéjj\ Ar-rahmanir rahtm/Ar-rahman ar-rahtm

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan
dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf

kapital tidak dipergunakan.

Contoh:

- é;-‘;J e ) Allaahu gafiirun rahtm
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BT EVES 353&\ A Lillahi al-amru jamt an/Lillahil-amru jamT an
10. Tajwid
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid.
Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman

tajwid.
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“Bacalah Al-Qur’an, karena Alquran akan datang pada hari kiamat nanti
sebagai pemberi syafaat bagi yang membacanya.” (Dirawikan oleh Sahih
Muslim, Hadist No. 804)
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ABSTRAK

Irfan Bagus Permana, 2025. Penafsiran Proses terjadinya Kiamat dalam Tafsir
Al-Kabir Karya Fakhruddin Ar-razi. Progam studi ilmu Al-Qur’an dan Tafsir UIN
KH. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing H. Misbkhuddin, Lc. M. Ag

Kata Kunci: Kiamat, Tafsir Al-Kabir, AI-Qur’an, Tafsir Maudhu’i.

Kajian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya memahami ayat-ayat tentang
hari kiamat (al-Qiyamah) secara mendalam, karena tema ini merupakan salah satu
pokok keimanan dalam Islam dan memiliki dimensi teologis serta filosofis yang
luas. Fakhruddin al-Razi, melalui karya monumentalnya Tafsir al-Kabir atau
Mafatih al-Ghayb, dikenal sebagai mufasir yang menggunakan pendekatan rasional
dan multidisipliner dalam menafsirkan Al-Qur’an, termasuk ayat-ayat yang
berkaitan dengan proses terjadinya kiamat.

Rumusan masalah dalam peneltian ini adalah, Bagaimana penafsiran
Fakhruddin Ar-Razi terhadap proses terjadinya kiamat. Sebagaimana terdapat
dalam tafsir al-kabir. Adapun tujuan penelitian ini adalah, untuk mengetahui
bagaimana Fakhruddin Ar-Razi menjelaskan proses terjadinya kiamat dalam Tafsir
Al-Kabir.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan jenis penelitian
kepustakaan (library research), serta menerapkan pendekatan tafsir tematik
(maudhii‘). Sumber data primer penelitian ini adalah Tafsir al-Kabir karya
Fakhruddin al-Razi, sedangkan data sekundernya meliputi berbagai literatur tafsir
klasik dan kontemporer yang relevan dengan tema kiamat.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penafsiran Fakhruddin al-Razi
terhadap ayat-ayat kiamat khususnya Surah Al-Qiyamah ayat 6-9, Surah Al-Haqqgah
ayat 13-16, dan Surah ‘Abasa ayat 33-37, menunjukkan pendekatan yang rasional-
filosofis. Ia tidak hanya menafsirkan ayat-ayat tersebut secara literal, tetapi juga
menyingkap makna metaforis dan simbolis di baliknya. Ar-Razi memandang bahwa
proses terjadinya kiamat merupakan kehancuran kosmik yang menyeluruh, di mana
tatanan alam semesta berakhir untuk kemudian digantikan oleh fase kehidupan baru
menuju kebangkitan dan hisab. Pandangannya menegaskan bahwa kiamat tidak
hanya peristiwa fisik, tetapi juga transisi eksistensial dari alam fana menuju alam
baqa.

Penelitian ini menyimpulkan bahwa Fakhruddin al-Razi berhasil
mengintegrasikan wahyu dan akal dalam menafsirkan ayat-ayat eskatologis, dengan
tetap menjaga keseimbangan antara dimensi spiritual dan rasional. Tafsirnya
memberi kontribusi penting bagi pengembangan ilmu tafsir modern, karena
menghadirkan pendekatan yang dialogis antara agama, filsafat, dan sains dalam
memahami fenomena akhir zaman.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Penafsiran ayat-ayat tentang kiamat ini merupakan kajian eskatologi yang
penting dalam tradisi islam. Hari kiamat sebagai akhir dari perjalanan dunia ini
yang memiliki posisi sentral dalam kepercayaan sekaligus menjadi sumber motivasi
spiritual bagi umat islam. Oleh karena itu, pemahaman yang mendalam dan
komprehensif terhadap ayat-ayat kiamat sangat diperlukan untuk menghindari salah
tafsir sekaligus menggali hikmah dan pesan dari teologis yang terkandung
didalamnya.

Al-Qur’an sendiri banyak berbicara tentang peristiwa kiamat, baik secara
langsung maupun simbolik. Beberapa surat yang menggambarkan dengan jelas
peristiwa tersebut antara lain Surah Al-Qari‘ah, Al-Infithar, At-Takwir, Az-
Zalzalah, An-Naba’, dan Al-Waqi‘ah. Setiap surat memiliki penekanan makna
yang berbeda-beda.

Surah Al-Qari ‘ah menggambarkan suasana mengerikan saat manusia tercerai-
berai dan gunung menjadi debu, menekankan aspek keguncangan universal. Surah
Al-Infithar menyoroti langit yang terbelah dan bintang yang berjatuhan, sebagai
simbol terbukanya rahasia alam semesta. Surah At-Takwir menampilkan fenomena
kosmik seperti matahari yang digulung dan gunung yang bergeser, menunjukkan
kehancuran sistem alam. Surah Az-Zalzalah berfokus pada guncangan bumi dan
keluarnya segala isi perut bumi, menggambarkan keterbukaan amal manusia. Surah

An-Naba’ menegaskan kepastian kebangkitan dan pembalasan amal. Sedangkan



Surah Al-Wdagqi ‘ah membagi manusia menjadi tiga golongan pada hari kiamat dan
menggambarkan keadilan Allah dalam menentukan nasib manusia.*

Salah satu karya besar dalam khazanah tafsir Al-Qur’an yang membahas secara
mendalam persoalan hari kiamat adalah Tafsir al-Kabir atau yang lebih dikenal
dengan Mafatih Al-Ghaib karya Fakhruddin al-Razi (w. 1209 M). Kitab ini
dianggap sebagai salah satu rujukan penting dalam tradisi tafsir klasik karena
penyajiannya yang komprehensif, di mana al-Razi memadukan pendekatan teologi,
filsafat, logika, serta kajian ilmiah dalam memahami ayat-ayat Al-Qur’an.?

Dalam perkembangan kajian akademik, penafsiran Fakhruddin al-Razi tidak
lepas dari sejumlah kritik. Salah satu persoalan yang sering dibahas adalah
upayanya dalam menggabungkan pendekatan rasional dan ilmiah ketika
menafsirkan ayat-ayat tentang kiamat yang secara hakikat bersifat metafisik dan
gaib. Gaya penafsirannya yang kritis dan analitis kadang dipandang terlalu
menonjolkan sisi rasionalitas sehingga dianggap dapat mengurangi kedalaman
spiritual maupun dimensi simbolis dari ayat-ayat tersebut.®

Di sisi lain, corak penafsiran Ar-Razi dikenal sangat teologis, filosofis, dan
rasional, sehingga memberikan kedalaman analisis terhadap persoalan-persoalan

metafisik, termasuk pembahasan tentang hari kiamat. Pendekatan inilah yang

mendorong peneliti untuk mengkaji bagaimana Ar-Razi menafsirkan proses

! Badan Litbang, ‘KIAMAT Dalam Perspektif Al-Qur’an Dan Sains Lajnah Pentasihan Mushaf Al-
Qur’an Badan Litbang Dan Diklat KEMENTERIAN AGAMA RI’, 141.

2 Muhammad Nurman & Syafruddin, ‘Al-Tadabbur: Jurnal Ilmu Al-Qur’an Dan Tafsir Menakar
Nilai Kritis Fakruddin Al-Razi Dalam Tafsir Mafatih Al-Ghayb’, Al-Tadabbur: Jurnal Ilmu Al-
Qur’an Dan Tafsir, 6.1 (2021), 53—79 <Https://D0i.Org/10.30868/At.V6i01.1308>.

% Anas Shafwan Khalid, ‘METODOLOGI TAFSIR FAKHRU AL-DIN AL-RAZI: Telaah Tafsir QS.
Al-Fatihah Dalam Mafatih Al-Ghayb’, Al - Tadabbur: Jurnal llmu Al-Qur’an Dan Tafsir, 3.01
(2018), 97115 <https://doi.org/10.30868/at.v3101.257>.



terjadinya kiamat dalam Tafsir al-Kabir, karena tema kiamat merupakan ranah
metafisika yang tidak hanya membutuhkan pemahaman tekstual, tetapi juga
penalaran mendalam sebagaimana ditawarkan Ar-Razi. Selain itu, ayat-ayat Al-
Qur’an yang membahas kiamat jumlahnya sangat banyak dan tersebar di berbagai
surah. Oleh karena itu, peneliti membatasi fokus kajian pada dua belas ayat yang
dianggap paling representatif untuk menggambarkan tahapan-tahapan terjadinya
kiamat, agar penelitian ini tetap terarah dan dapat dianalisis secara lebih
komprehensif sesuai tujuan penelitian.

Namun, dalam penelitian ini pembahasan dibatasi hanya pada tiga kelompok
ayat, yaitu Surah Al-Qiyamah ayat 6-9, Surah Al-Haqqah ayat 13-16, dan Surah
‘Abasa ayat 33-37. Pembatasan ini dilakukan karena ketiga kelompok ayat tersebut
memiliki keterkaitan tematik dan kronologis yang jelas dalam menggambarkan
proses terjadinya kiamat secara berurutan. Surah Al-Qiyamah menampilkan fase
awal, yaitu ketika manusia meragukan kebangkitan dan munculnya tanda-tanda
awal kehancuran kosmik. Surah Al-Haggah menggambarkan fase kehancuran total
alam semesta ketika sangkakala ditiup dan gunung dihancurkan. Sedangkan Surah
‘Abasa melukiskan fase kebangkitan dan pengumpulan manusia di padang mahsyar,
ketika setiap orang sibuk dengan urusannya sendiri.

Ketiga surat ini jika dipahami secara tematik menunjukkan alur peristiwa
kiamat secara menyeluruh, mulai dari awal kehancuran alam hingga kebangkitan
manusia. Selain itu, gaya bahasa dan perumpamaan yang kuat membuat ketiganya
sangat representatif untuk dikaji dalam kerangka tafsir eskatologis. Dengan

membatasi pada tiga surat ini, penelitian dapat lebih fokus, mendalam, dan



sistematis dalam menjelaskan proses terjadinya kiamat menurut perspektif
Fakhruddin al-Raz1 tanpa kehilangan konteks makna Al-Qur’an secara keseluruhan.
B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana penafsiran proses terjadinya kiamat menurut Fakhruddin Ar-
Razi ?
C. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memberikan pemahaman yang
lebih mendalam mengenai konsep dan proses terjadinya kiamat sebagaimana
dijelaskan dalam Tafsir al-Kabir karya Fakhruddin Ar-Razi. Penelitian ini
berupaya menggali makna-makna eskatologis yang terkandung dalam ayat-ayat
Al-Qur’an secara menyeluruh dan kontekstual, terutama sebagaimana dipahami
oleh Ar-Razi.Untuk mengetahui bagaimana Ar-Razi menjelaskan tentang
bagaimana proses terjadinya kiamat didalam Kitab Tafsir Al-Kabir tersebut.
Adapun tujuan penelitian ini, yaitu
l. Untuk mengetahui bagaimana Fakhruddin Ar-Razi menjelaskan proses
terjadinya kiamat dalam 7afsir al-Kabir.
D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis, penelitian ini diharapkan bisa menambah wawasan
dalam bidang ilmu tafsir, khususnya dalam memahami bagaimana
Fakhruddin Ar-Razi menafsirkan proses terjadinya kiamat dalam 7Zafsir al-

Kabir. Kajian ini menunjukkan bahwa tafsir bukan hanya menjelaskan arti



ayat, tapi juga menggali makna yang lebih dalam secara logis dan rasional
tanpa meninggalkan nilai keimanan.

Selain itu, penelitian ini juga memperkuat penerapan metode tafsir
maudhii‘i (tematik), karena membahas satu tema besar dalam Al-Qur’an
secara menyeluruh berdasarkan pandangan seorang mufasir klasik.
Hasilnya bisa menjadi bahan teori tambahan bagi penelitian-penelitian tafsir
berikutnya, khususnya yang ingin mengaitkan tafsir klasik dengan
pendekatan modern dan ilmiah.

Dengan demikian, penelitian ini berkontribusi dalam pengembangan
teori tafsir dan memberikan pandangan bahwa penafsiran Al-Qur’an selalu
bisa dikaji dari berbagai sisi baik dari aspek bahasa, logika, maupun konteks
kehidupan manusia.

2. Manfaat Praktis

Hasil peneletian ini diharapkan agar dapat bisa membantu para
akademisi, mahasiswa, dan praktisi dakwah dalam memberikan ilmu
tentang pemahaman kiamat khususnya, sehingga bisa memperkuat
keimanan dan meningkatkan kesadaran umat islam terhadap pentingnya
menjaga hubungan antara agama dan ilmu pengetahuan. Maka dari itu
peneletian ini guna untuk mendorong kesadaran ekologis dan etika sosial
terkait tanda-tanda kiamat yang berkaitan dengan fenomena alam dan
perubahan zaman.

E. Tinjaun Pustaka

1. Kerangka Teori



Kerangka teori adalah kumpulan teori-teori yang digunakan oleh
penulis sebagai alat untuk bisa menjawab rumusan masalah yang terjadi.
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode tafsir tematik (maudhui)
yang melibatkan langkah-langkah dimana seorang mufasir memilih satu
topik tertentu, menghimpun berbagai ayat al-quran yang relevan, dan
menganalisis hubungan antar ayat untuk mendapatkan pemahaman yang
komprehensif. Melalui pendekatan ini, al-quran dijadikan sebagai sumber
utama untuk membangun pemahaman dan menyusun teori seputar isu yang
sedang dikaji.*

Kerangka teori merupakan kumpulan teori atau pendekatan yang
digunakan oleh penulis sebagai alat untuk menjawab rumusan masalah
dalam penelitian. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan dua
pendekatan utama, yaitu metode tafsir tematik (maudhu‘i).

Metode tafsir tematik (maudhu‘i) digunakan untuk mengkaji tema
besar tentang proses terjadinya kiamat dengan menghimpun berbagai ayat
Al-Qur’an yang membahas topik tersebut secara menyeluruh. Melalui
metode ini, penulis berusaha menelusuri dan mengumpulkan ayat-ayat Al-
Qur’an yang memiliki keterkaitan dengan tema kiamat, kemudian
menganalisis hubungan antar ayat agar diperoleh pemahaman yang utuh dan
komprehensif. Dengan demikian, Al-Qur’an dijadikan sebagai sumber
utama dalam membangun teori dan konsep mengenai proses terjadinya

kiamat.

4 Yasif Maladi.



Abdullah al-hayy al-farmawi didalam bukunya menjelaskan bahwa
istilah “tafsir maudhu’i adalah konsep baru yang diperkenalkan oleh para
ulama pada masa modern. Istilah ini mengacu pada metode pengumpulan
ayat-ayat al-quran yang akan membahas tema serupa dalam satu topik. Ayat-
ayat tersebut kemudian diurutkan berdasarkan kronologi turunnya serta
ditelaah latar belakang sebab-sebab turunnya (asbabun nuzul). Setelah itu,
para penafsir memberikan ulasan dan penjelasan mendalam, lalu
merumuskan kesimpulan berdasarkan ayat-ayat yang telah dikaji.

Al-Farmawi adalah salah seorang ulama yang menaruh perhatiannya
pada metode maudhu®i dalam melakukan penelitian tafsir. Melalui kitabnya
yang berjudul al-Bidayah fi al-Tafsir al-Maudhu’i. kitabnya tersebut banyak
dijadikan rujukan oleh mahasiswa Jurusan Tafsir dalam melakukan
penelitian dari masa ke masa.®

Menurut Ahmad Sayyid al-Kumi sebagaimana dikutip oleh
Abdullah al-Farmawi, kehidupan di era modern saat ini sangat
membutuhkan metode tafsir maudhu’i (tematik). Hal ini karena dengan
metode tersebut, seseorang dapat memahami suatu permasalahan dalam Al-

Qur’an secara utuh, sekaligus melihat penerapannya dalam kehidupan

nyata.’

S Yasif Maladi.

® Habibah Lutfiah, Nurhabibah Sormin, and Fitri Kartika, ‘Pemikiran ¢ Abdul Hayy Al -Farmawi’,
9 (2025), 6820-26.

" Imam Mustofa, ‘METODE TAFSIR MAUDHU’I (TEMATIK): KAJIAN AYAT EKOLOGI’, 13.2
(2019), 195-228.



Al-Farmawi menjelaskan bahwa sebenarnya cikal bakal metode
maudhu’i ini sudah ada sejak masa Nabi Muhammad Saw. sendiri. Saat itu,
Nabi menafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an dengan ayat lain yang saling
berkaitan cara ini kemudian dikenal dengan istilah tafsir bi al-ma’tsur.
Menurut al-Farmawi, penafsiran seperti ini bisa dianggap sebagai bentuk
awal dari metode maudhu’i, meskipun belum tersusun secara sistematis
seperti sekarang.®

Walaupun bibit-bibit metode ini telah muncul sejak masa klasik,
pada saat itu belum ada aturan atau langkah kerja yang baku dalam
penerapannya. Beberapa ulama terdahulu memang sudah menulis kitab
tafsir yang berfokus pada satu tema tertentu dari sekian banyak topik dalam
Al-Qur’an, atau menyelipkan bahasan tematik di sela-sela tafsir mereka.
Namun, karya-karya tersebut belum bisa disebut sebagai metode maudhu’i
dalam arti yang sebenarnya, karena belum ada rumusan metode yang jelas
dan terarah.

Baru pada masa modern, konsep dan batasan metode tafsir maudhu’i
mulai dirumuskan dengan lebih sistematis oleh Dr. Ahmad al-Sayyid al-
Kumi seorang ketua jurusan tafsir di Universitas al-Azhar bersama para
kolega, dosen, dan mahasiswanya di berbagai perguruan tinggi. Dari sinilah

kemudian metode maudhu’i berkembang menjadi salah satu pendekatan

8 Lutfiah, Sormin, and Kartika.



penting dalam kajian tafsir kontemporer. Langkah-langkah metode
maudhu’i, sebagai berikut®:

1. Menetapkan atau memilih tema yang akan dikaji secara maudhu’i

2. Menghimpun ayat-ayat Al-Qur’an yang berkaitan dengan masalah tema

3. Menyusun ayat-ayat tersebut secara runtut kronologis masa turunnya atau
biasa disebut (asbab al-nuzul) dan memperhatikan urutan Makkiyah dan
Madaniyabh.

4. Memahami korelasi munasabah antar ayat-ayat tersebut dalam masing-
masing surat (keseluruhan tema).

5. Menyusun kerangka pembahasan (outline) yang sistematis dan utuh untuk
tema tersebut.

6. Melengkapi pembahasan dengan hadist-hadist yang relevan jika dibutuhkan
supaya pembahasan menjadi semakin sempurna dan jelas.

7. Mempelajari ayat-ayat yang dikaji secara menyeluruh dengan cara
mengumpulkan seluruh ayat yang memiliki pengertian yang sama tau
mengkompromikan/menyatukan antara ayat yang ‘am dan khas, mutlag dan
muqayyad, sehingga dapat menyimpulkan jawaban al-Qur’an terhadap
tema yang dibahas.

2. Penelitian Relevan

Penilitian ini mengenai bagaimana kiamat dalam Al-Quran dan

dihubungkan dengan ilmu pengetahuan alam atau sain. Dalam hal ini

% Lutfiah, Sormin, and Kartika.
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penulis melakukan peniltian terkait proses terjadinya kiamat dan dikaitkan
dengan ilmu pengetahuan alam sains sekarang:

Pertama, skripsi berjudul “Tiupan Sangkakala Pada Hari Kiamat
Dalam Surah Thaha Ayat 102-104 dan Surah Al-Mu’minun Ayat 101,
ditulis oleh Isra Fadhillah Arham mahasiswa UIN Banda Aceh Tahun 2019.
Skripsi ini ditulis dengan metode maudhui yaitu metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode tafsir tematik dengan pendekatan
maudhu’i metode dalam penafsiran al-qur’an yang dilakukan secara dengan
mengumpulkan seluruh ayat dari berbagai surat yang memiliki relevansi
dengan satu tema tertentu. Dalam konteks ini, tema yang dimaksud adalah
tiupan sangkakala pada hari kiamat. Tujuan dari metode ini adalah untuk
menyusun pemahaman yang komprehensif mengenai tema yang sedang
dikaji, melalui penelusuran setiap aspek ayat yang relevan dari seluruh Al-
Qur’an.

Penelitian ini disusun tidak hanya untuk kepentingan akademis,
tetapi juga sebagai rujukan bagi penelitian-penelitian berikutnya yang ingin
mengkaji tema serupa. Dengan pendekatan ini, diharapkan dapat
memperluas wawasan keilmuan serta menambah pemahamannyang lebih
mendalam mengenai proses terjadinya tiupan sangkakala dalam perspektif
Al-Qur’an.

Penulis juga menekankan bahwa kehidupan di dunia ini beserta
seluruh isinya hanyalah bersifat sementara dan fana, sedangkan kehidupan

akhirat merupakan kehidupan yang abadi dan sejati. Oleh karena itu, kajian



11

tentang hari kiamat, termasuk tentang tiupan sangkakala, tidak hanya
memiliki nilai keilmuan tetapi juga mengandung pesan moral dan spiritual
yang sangat penting bagi kehidupan manusia.

Jenis penelitian yang akan digunakan dalam kajian ini yaitu
penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kepustakaan (library research).
Penelitian ini dilakukan dengan cara menelusuri dan mengkaji berbagai
literatur, Teks ini menyoroti penggunaan berbagai jenis referensi, baik
berupa kitab tafsir klasik maupun kontemporer, buku-buku akademis, serta
jurnal ilmiah yang membahas tema mengenai hari kiamat dan tiupan
sangkakala, yang berfungsi sebagai sumber baik primer maupun sekunder.
Penelitian ini, penulis menggunakan data primer yang terdiri dari ayat-ayat
yang berkaitan dengan Tiupan sangkakala pada hari kiamat menjadi fokus
utama. Adapun data sekundernya terdiri dari berbagai literatur ilmiah yang
berkaitan dengan topik tiupan terompet sangkakala tersebut. Metode yang
diterapkan oleh penulis ialah metode maudhu’i (tematik), yang salah
satunya ada dalam pendekatan untuk menafsirkan al-qur’an, yaitu dengan
melakukan mengumpulkan ayat-ayat semua yang ada di al-quran dengan
tema tertentu.®

Kedua, jurnal “Bunyi dalam Perspektif Al Quran dan Sains” ditulis
oleh Acmad Hanif Ulinuha. Mahasiswa Pendidikan Fisika, Fakultas Ilmu

Tarbiyah dan Keguruan, UNSIQ. Jurnal yang berjudul “Bunyi Dalam

10 Arham, 1. F. (2019). Tiupan Sangkakala Pada Hari Kiamat Dalam Surah Thaha Ayat
102-104 Dan Surah Al Mu’minun Ayat 101 (Doctoral Dissertation, Uin Ar-Raniry).
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Perpektif Al Quran Dan Sains” menggunkan metode /ibary research, yakni
dengan penelitian kepustakaan dengan menelaah dan menganalisis buku
yang berkaitan dengan judul yang akan dibahas. Jurnal ini membahas
tentang gelombang bunyi dalam perspektif al quran dikutip dari surat Az-
Zumar ayat 68 menyebutkan sangakakala yang ditiup oleh malaikat israfil,
sangkakala diinterpretasikan sebagai alat penghasil bunyi yang nyata.
Dalam kitab suci al-qur’an, fenomena bunyi digambarkan pada surat yasin
ayat 49 dan Surah shad ayat 15. Kedua ayat tersebut menggunakan istilah
"saihah", yang berarti suara yang sangat keras. Istilah ini menunjukkan
adanya suara dahsyat yang menjadi pertanda datangnya hari kiamat.*!

Gambaran tentang bunyi dalam ayat-ayat tersebut memiliki
keterkaitan yang erat dengan konsep-konsep dalam ilmu fisika, khususnya
dalam memahami sifat dan dampak gelombang suara. Oleh karenanya
kajian terhadap ayat-ayat al-qur’an tersebut dapat diperkaya dengan
pendekatan ilmiah, terutama dari sudut pandang fisika modern mengajak
kita untuk lebih mendalami dan memahami makna yang terkandung dalam
Al-Qur’an dan lebih di utamakan tentang ilmu pengetahuan.

Ketiga, kitab berjudul “Tafsir Ilmi: Kiamat dalam Perspektif Al-
Quran dan Sains”. Buku ini disusun oleh Lajnah Pentashihan Mushaf Al-
Qur’an, Badan Litbang dan Diklat Kementerian Agama RI bekerja sama

dengan Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia (LIPI). Pada buku

11 Achmad Hanif Ulinuha, ‘Bunyi Dalam Prespektif Al Qur an Dan Sains’, Seminar Nasional
Pendidikan Fisika FITK UNSIQ, 1.1 (2018), 112-14.
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menjelaskan bagaimana awal terjadinya kiamat dan tanda-tanda apa saja
yang akan mendekati terjadinya kiamat. Pada buku ini diurutkan poin-poin
nya, yang pertama pendahuluan, pengenalan tentang kiamat, tanda-tanda
kiamat, proses terjadinya kiamat. Lpmq dan Kememterian Agama RI sudah
mengurutkan poin-poin bagaimana akan terjadinya kiamat. Lpmq dan
kemenag juga pada buku ini mengaitkan juga denga ilmu pengetahuan, yaitu
dengan melihat fenomena-fenomena yang terjadi dibumi ini dan juga
menggabungkan dengan ilmu astronomi.'?

Keempat, Skirpsi berjudul “Penafsiran Ayat-Ayat Tentang Tanda-
Tanda Kiamat Kubro dalam Tafsir Al-Mishbah dan Tafsir Al-Azhar (Studi
Komparatif)” penelitian skripsi ini akan membahas tentang bagaimana
penafsiran dari M.Quraish Shihab dan Buya Hamka dengan dikomparasikan
kedua tafsir tersebut akan bisa menghasilkan penelitian yang baik dan bisa
menambah wawasan bagi pengetahuan. Tujuan meneliti ini untuk bisa
menjelaskan penafsiran Quraish Shihabb dan Buya Hamka tanda-tanda
kiamat kubro dan juga menjelaskan komparasi penafsirannya dari kedua
kitab tersebut. Penulis menggunakan teori Hermeneutika Friederich
Schleiermacher. Penellitian ini menggunakan metodee kualitatif. Adapun
sumber-sumber data yang digunakan penulis seperti kitab tafsir al misbah

dan tafsir dari ala azhar. Tehnik pengumpulan data ini bervariasi, teknik

121 itbang, ‘KIAMAT Dalam Perspektif Al-Qur’an Dan Sains Lajnah Pentasihan Mushaf Al-Qur’an
Badan Litbang Dan Diklat KEMENTERIAN AGAMA RI’.
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yang dilakukan adalah teknik studi pustaka. Penulis merujuk pada metode
tafsir muwaran dari Nasaruddin Baidan.3

Kelima, skripsi berjudul “Hari Kiamat dalam Al-Quran Perspektif
Wahbah Az-Zuhaili dalam Tafsir AI-Munir Fi Al-‘Aqidahwa Al-Sharia’ah
Wa Al-Manhaj”. Skripsi ini disusun oleh Muh Sulkarnain dari Universitas
PTIQ Jakarta 2023. Skirpsi bertujuan untuk guna mengetahui penafsiran
hakikat kiamat dalam al quran menurut tafsir al-munir. Jenis penelitian yang
digunakan adalah Penelitian ini menggunakan metode studi kepustakaan
(library research), yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui
penelusuran berbagai sumber tertulis guna memperoleh informasi yang
relevan untuk menjawab rumusan masalah dalam penelitian. Metode ini
memungkinkan peneliti menghimpun data yang mendalam dan terverifikasi
dari berbagai referensi yang bersifat ilmiah.'4

Di samping itu, penelitian ini menerapkan pendekatan kualitatif,
yakni suatu pendekatan yang menekankan pada sifat deskriptif dalam
penyajian data. dan interpretatif untuk memahami makna suatu fenomena
atau konsep secara mendalam. Dalam pelaksanaannya, pendekatan ini
dilakukan dengan menelaah berbagai literatur seperti buku, jurnal ilmiah,

artikel akademik, ensiklopedia, dan sumber-sumber lainnya yang memiliki

13 Tanda-Tanda Kiamat Kubro And Others, Penafsiran Ayat-Ayat Tentang Dalam Tafsir Al-Mishbah
Dan Tafsir Al-Azhar Skripsi Diajukan Kepada Fakultas Ushuluddin Adab Dan Humaniora Uin Prof .
K . H . Saifuddin Zuhri Purwokerto Untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Guna Memperoleh Gelar
Sarjana Agama ( S . Ag ) Annisa Istiqgomah Al Asror As Nim . 1817501008 Program Studi Ilmu Al-
Qur ’ An Dan Tafsir Jurusan Studi Al- Qur > An Dan Sejarah, 2022.

14 Muh Sulkarnain, ‘Hari Kiamat Dalam Al-Qur’an Perspektif Wahbah Az-Zuhaili Dalam Al-Tafsir
Al-Munir Fi Al-’Aqidahwa Al-Shari’ah Wa Al-Manhaj’ (Universitas Ptiq Jakarta, 2023).
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keterkaitaan dengan topik yang dikaji. Pendekatan ini dipilih agar peneliti

dapat menggali secara holistik dan sistematis tema yang dibahas dalam

penelitian.
3. Kerangka berfikir

Dasar-dasar dari penelitian ini yaitu dalil, teori serta konsep-konsep akan
dicantumkan pada bagian kerangka berfikir yang berdasarkan pada fakta dan
studi kepustakaan yang dijelaskan secara menyeluruh, relevan dan sesuai.
Dengan begitu, dapat dijadikan sebuah dasar untuk mengungkapkan
permasalahan-permasalahan dalam penelitian.®

Langkah berfikir dalam penelitian ini adalah melalui pemilihan tema,
setelah tema sudah ditentukan, langkah selanjutnya penulis menghimpun
beberapa ayat yang berkaitan, di antaranya surat Al-Qiyamah ayat 6-9, Al-
Haqgqah 13-16, dan Abasa 33-37. Ketiga kelompok ayat tersebut memiliki
keterkaitan tentang kiamat yang sama-sama menjelaskan tahapan-tahapan yang
terjadi saat kiamat. Ayat-ayat tersebut dipahami melalui analisis konteks
hubungan antar ayat (munasabah), dan makna bahasanya. Selanjutnya, penulis
menulusuri bagaimana Fakhruddin Ar-Razi menafsirkan ayat-ayat tersebut
dalam Tafsir Al-Kabir sehingga dapat diketahui bagaimana pandangan beliau
mengenai proses terjadinya kiamat. Secara garis besar, kerangka berfikir ini

menggambarkan alur penelitian yang dimulai dari penentuan tema,

15 Addini Zahra Syahputri, Fay Della Fallenia, And Ramadani Syafitri, ‘Kerangka Berfikir
Penelitian Kuantitatif’, Tarbiyah: Jurnal Ilmu Pendidikan Dan Pengajaran, 2.1 (2023), 160-66.
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pengumpulan ayat, analisis makna, hingga kesimpulan tentang pandangan Al-
Qur’an terhadap proses terjadinya kiamat.

Melakukan pola pikir yang sistematis dan akurat dalam membahas suatu
penelitian diperlukan peta kerangka berpikir untuk memahami konsep kerja

yang akan penulis bahas, berikut adalah bagan dalam kerangka berpikir penulis :

Ayat-ayat yang menggambarkan
proses terjadinya kiamat

— v |

QS.AL-QIYAMAH [29]: 6-9 QS. AL-HAQQAH [29]: 13-16 QS. ABASA [30]: 33-37

e e

Tafsir Al-Kabir Karya Fakhruddin Ar-Razi

Maudhu’i/Tematik

A 4

Kesimpulan

F. Metode Penelitian
1. Jenis dan Pendekatan
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Metode
kualitatif sendiri adalah pendekatan yang bertujuan untuk memahami
fenomena secara mendalam melalui pengumpulan dan analisis data non
numerik, seperti teks, dokumen, dan narasi. Penulis mengambil dalam

konteks studi pustaka, metode ini dikenal dengan (l/ibrary research), yakni
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penelitian yang dilakukan dengan mengandalkan sumber-sumber tertulis
sebagai bahan utama pengumpulan data analisnya.!®
2. Sumber Data
Sumber data dalam sebuah penelitian adalah komponen penting yang
menentukan kualitas dan akurasi hasil penelitian. Penulis mengambil
beberapa referensi yang digunakan sebagai sumber data dalam penelitian ini
yang terdiri dari sumber data primer dan sumber data sekunder. Sumber data
tersebut antara lain berupa buku, jurnal, atau kitab.
a. Data Primer
Data primer dalam penelitian ini merupakan sumber utama berupa teks-
teks tafsir dari Tafsir Al-Kabir atau Mafatih al-Ghaib karya Fakhruddin Ar-Razi.
Karya ini dipilih karena fokusnya yang mendalam pada ayat-ayat Al-Qur’an
tentang kiamat dengan pendekatan multidisipliner yang mengintegrasikan aspek
teologis, filosofis, logis, dan ilmiah. Adapun Pemilihan Surah Al-Qiyamah ayat
6-9, Surah Al-Haqgah ayat 13-16, dan Surah ‘Abasa ayat 33-37 dalam penelitian
ini didasarkan pada pertimbangan akademik yang berkaitan dengan kandungan
tematik, kedalaman makna eskatologis, dan relevansinya terhadap pendekatan
tafsir ilmi dalam memahami proses terjadinya kiamat.
Pertama, Surah Al-Qiyamah ayat 6-9 menyoroti aspek psikologis dan
spiritual manusia terhadap datangnya hari kebangkitan. Ayat-ayat ini

menggambarkan sikap penolakan dan keraguan manusia terhadap realitas kiamat

16 Muhammad Rijal Fadli, ‘Memahami Desain Metode Penelitian Kualitatif”, Humanika, 21.1
(2021), 33-54 <Https://D0i.Org/10.21831/Hum.V21i1.38075>.
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serta menampilkan gejala kosmik yang mengiringinya, seperti terbelahnya bulan
dan terguncangnya pandangan manusia. Dari sisi akademik, ayat-ayat ini penting
karena membuka ruang kajian antara aspek keimanan (iman bi al-yaum al-akhir)
dan kesadaran ilmiah manusia modern yang sering mempertanyakan realitas hari
akhir.

Kedua, Surah Al-Haqqgah ayat 13-16 memberikan deskripsi kosmologis
tentang proses kiamat, yaitu tiupan sangkakala, hancurnya bumi dan langit, serta
perubahan struktur alam semesta. Ayat-ayat ini sangat relevan dikaji melalui
pendekatan tafsir ilmi, karena di dalamnya terdapat isyarat ilmiah yang dapat
dikaitkan dengan teori kehancuran alam semesta (cosmic collapse atau Big
Crunch) dan fenomena astrofisika modern. Secara akademik, pemilihan ayat ini
memperkuat upaya integrasi antara ilmu tafsir dan sains alam, sesuai dengan
paradigma Islam yang memandang tidak ada pertentangan antara wahyu dan
ilmu pengetahuan.

Ketiga, Surah ‘Abasa ayat 33-37 menyoroti aspek sosial dan moral
manusia pada saat terjadinya kiamat, ketika setiap individu meninggalkan
seluruh hubungan duniawi karena sibuk dengan nasibnya sendiri. Dari perspektif
tafsir tematik (tafsir al-maudii‘i), ayat ini melengkapi dua ayat sebelumnya
dengan menampilkan dampak eksistensial kiamat terhadap manusia, bukan
hanya gejala fisik alam. Pemilihan ayat ini juga didasarkan pada kepentingan
akademik untuk menunjukkan keterpaduan antara aspek material dan spiritual
dalam gambaran kiamat menurut Al-Qur’an.

b. Data Sekunder
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Data sekunder pada penelitian ini diperoleh dari berbagai literatur
pendukung berupa buku-buku tafsir lain, jurnal ilmiah, artikel akademik,
dan skripsi yang membahas penafsiran kiamat.

3. Teknik Pengumpulan Data
Pada tahap ini, penulis mengorganisasi data dengan cara
mengklasifikasikan informasi ke dalam pola-pola tematik, kategori
konseptual, serta satuan-satuan narasi yang dianggap relevan dengan fokus
kajian. Proses analisis dilakukan dengan menghimpun dan mengelompokkan
ayat-ayat Al-Qur’an yang berkaitan dengan tema utama penelitian, yakni
proses terjadinya kiamat, guna memperoleh ,pemahaman yang komprehensif
mengenai interpretasi para mufasir terhadap ayat-ayat tersebut. Metode
analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif,
yang bertujuan untuk mendeskripsikan, menginterpretasikan, serta
mengkomparasikan makna ayat-ayat Al-Qur’an secara sistematis dengan
teori-teori ilmiah kontemporer. Pendekatan ini memungkinkan terjadinya
integrasi antara pemahaman keagamaan dan pemikiran ilmiah dalam rangka
mengungkap pesan-pesan Al-Qur’an yang bersifat kauniyah secara rasional
dan argumentatif.
4. Teknik Analisis Data
Setelah semua bahan-bahan yang berkaitan dengan subjek penelitian
dikumpulkan dan dianalisis. Penulis kemudian mengumpulkan data, baik

primer maupun sekunder sesuai dengan masalah-masalah yang diteliti untuk
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membuat kesimpulan yang berkaitan dengan jelas dan menyeluruh untuk

selanjutnya dimasukkan ke dalam karya ilmiah.

. Sistematika Pembahasan

Dalam upaya memperoleh hasil penelitian yang maksimal, tahap

penelitian ini dibagi menjadi beberapa bab yaitu :

Bab 1

Bab II

Bab III

Bab IV

BabV

adalah yang berisi menjelaskan tentang pendahuluan yang
meliputi latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian,
manfaat penelitian, tinjauan pustaka, metode penelitian dan
sistematika penulisan.

yaitu landasan teori mengenai penulisan mengenai kiamat dan
tafsir maudii‘i

yaitu menjelaskan biografi latar belakang dan corak penafsiran
dari Tafsir Al-Kabir Fakhruddin Ar-Razi

Merupakan uraian hasil penelitian. Pada bagian ini, uraian harus
konsisten dengan model penelitian dan metode analisis yang
digunakan

Merupakan bab penutup yang berisi kesimpulan dan implikasi

dari hasil penelitian.



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

1.

Menurut Fakhruddin Ar-Razi dalam Tafsir al-Kabir, proses terjadinya
kiamat sebenarnya tidak langsung dimulai dari peristiwa besar di alam
semesta, melainkan dari kondisi batin manusia sendiri. Ia menjelaskan
bahwa ketika manusia sudah mulai meragukan bahkan mengejek tentang
adanya hari kebangkitan, sesungguhnya di dalam dirinya telah terjadi
“kiamat kecil.” Artinya, hati dan akalnya sudah mati karena tertutup oleh
kesombongan dan hawa nafsu. Pertanyaan seperti “Kapan hari kiamat itu
datang” bukanlah pertanyaan yang tulus untuk mencari kebenaran, tapi
bentuk penolakan terhadap ajaran Allah.

Lebih lanjut, Ar-Razi menggambarkan bahwa kiamat berjalan melalui
beberapa tahap. Tahap awal ditandai dengan berbagai tanda besar di alam,
seperti mata manusia yang terbelalak karena ketakutan, hilangnya cahaya
bulan, dan berkumpulnya matahari serta bulan sebagaimana disebutkan
dalam Surah Al-Qiyamah. Setelah itu, malaikat Israfil meniup sangkakala
pertama yang menyebabkan seluruh makhluk mati, bumi dan gunung hancur,
dan langit terbelah. Ini menjadi bukti bahwa seluruh sistem alam yang
selama ini terlihat kokoh dan teratur bisa berhenti dalam sekejap atas
kehendak Allah. Tahap terakhir terjadi ketika sangkakala ditiup untuk kedua
kalinya, di mana semua manusia dibangkitkan dari kubur dan dikumpulkan

di padang mahsyar. Pada saat itu, tidak ada lagi hubungan keluarga atau

99
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pertolongan siapa pun; setiap orang hanya memikirkan nasibnya sendiri di

hadapan Allah.

Dari penjelasan ini, Ar-Razi ingin menunjukkan bahwa kiamat bukan hanya

peristiwa fisik yang menghancurkan alam semesta, tetapi juga peringatan

spiritual bagi manusia. Sebelum dunia hancur, sebenarnya kiamat sudah
terjadi di dalam hati manusia yang kehilangan iman dan rasa takut kepada

Tuhannya. Dengan begitu, pesan ayat-ayat kiamat bukan hanya untuk

menakut-nakuti, tapi untuk mengingatkan agar manusia tidak lalai dan tetap

sadar bahwa hidup ini pasti akan berakhir dan dipertanggungjawabkan.
B. Saran

Pertama, bagi peneliti yang ingin melanjutkan atau memperdalam kajian
tentang tema kiamat dalam Al-Qur’an, sebaiknya tidak hanya fokus pada satu
kitab tafsir saja. Fakhruddin Ar-Razi memang memberikan pandangan yang
sangat dalam dan rasional, tapi akan lebih kaya kalau dibandingkan juga dengan
tafsir lain seperti Tafsir al-Qurthubi, Tafsir Ibnu Katsir, atau Tafsir al-Maraghi yang
memiliki corak dan metode berbeda. Dengan begitu, gambaran tentang proses
kiamat bisa lebih luas dan beragam, karena setiap mufasir punya cara pandang
tersendiri dalam memahami ayat-ayat Allah.

Kedua, bagi mahasiswa atau pembelajar ilmu tafsir, penelitian seperti ini
bisa jadi contoh bahwa memahami ayat-ayat Al-Qur’an tidak cukup hanya dari
segi bahasa, tapi juga perlu dipahami maknanya secara mendalam. Fakhruddin
Ar-Razi telah menunjukkan bahwa tafsir itu bukan hanya menjelaskan arti ayat,

tapi juga mengajak kita berpikir, merenung, dan menghubungkan makna ayat
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dengan realitas kehidupan. Jadi, dalam meneliti atau membaca tafsir, sebaiknya
kita juga berusaha memahami konteks dan pesan moral yang ingin disampaikan,
bukan sekadar terjemahannya saja.

Ketiga, bagi pembaca umum, penjelasan Fakhruddin Ar-Raz1 tentang proses
terjadinya kiamat ini bisa menjadi pengingat bahwa kehidupan dunia ini sangat
sementara. Semua yang kita lihat dan rasakan sekarang baik kenikmatan,
jabatan, kekuasaan, maupun kesedihan pada akhirnya akan berakhir. Kiamat
yang dijelaskan oleh Ar-Razi bukan sekadar cerita menakutkan, tapi sebuah
peringatan agar manusia selalu ingat kepada Allah dan memperbaiki diri
sebelum terlambat.

Terakhir, penulis berharap penelitian ini bisa menjadi bahan inspirasi untuk
penelitian-penelitian berikutnya, khususnya yang mengaitkan antara tafsir
klasik dengan pendekatan modern seperti tafsir maudhii‘i (tematik). Pendekatan
ini terbukti bisa membantu memahami satu tema dalam Al-Qur’an secara
menyeluruh dan mendalam, termasuk tentang hari kiamat yang menjadi salah

satu topik besar dalam Al-Qur’an.
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